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Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 
 
Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak 
Kabupaten Padang Lawas Utara. , peneliti mendapatkan data bahwa sebagian besar 
remaja  yang berusia 16 sampai 21 tahun suka mengkonsumsi minum-minuman keras 
di lingkungan tempat tinggal mereka dan remaja sering berkumpul-kumpul dengan 
teman sebayanya dan minum-minuman keras dan tidak jarang remaja membuat resah 
masarakat. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pergaulan 
teman sebaya remaja di Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 
Lawas.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan lapangan, 
sedangkan metode tindakan lapangan adalah metode dengan melakukan action 
research, melakukan sesuatu atau tindakan untuk memecahkan masalah, tindakan 
lapangan ini dibagi kedalam dua siklus. siklus I perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. siklus ke II mengulangi kembali siklus I. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pelaksanaan bimbingan konseling 
pada remaja tentang pergaulan teman sebaya yaitu terbiasa minum-minuman keras, 
karena diajak teman, karena terpaksa. dari penerapan bimbingan konseling  yang 
peneliti lakukan bahwa remaja sudah meninggalkan minum-minuman keras meskipun 
ada juga beberapa remaja yang masih ingin meengkonsumsinya. tetapi tidak semua 
tergolong dalam mengkonsumsi minuman keras karena peneliti memberikan 
bimbingan yang tujuannya untuk mengubah hidup remaja menjadi lebih baik. peneliti 
melihat dan menggambarkan sudah banyak perubahan jumlah remaja  yang mulai 
meninggalkan minum-minuman keras dan tidak mau lagi meminumnya sudah 
berubah dan tidak mengkonsumsinya lagi , banyak dari remaja sudah perlahan-lahan 
mulai mengikuti nasehat hasil bimbingan yang dilaksanakan peneliti dan bahkan ada 
beberapa diatanra remaja sudah sadar bahwa yang dilakukan itu adalah perbuatan 
menyimpang. dari hasil observasi peneliti,  peneliti sudah berupaya memberikan 
peluang kepada para remaja untuk tidak mengulangi perbuatan menyimpang tersebut, 
hingga remaja tidak mau lagi meminumnya karena peneliti sudah semaksimal 
mungkin memberikan pencerahan atau dampak positif yang dapat menjadikan para 
remaja  merasa terdukung, hingga kebanyakan remaja sadar meskipun ada diantara 
para remaja yang masih ingin mengkonsumsinya.   dari penjelasan materi yang 
disampaikan oleh peneliti bahwa remaja sudah meninggalkan minum-minuman keras 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teman sebaya merupakan teman sepermainan yang ada disekitar individu  
yang memiliki usia relatif sama. Selain ditinjau dari kesamaan usia, teman sebaya 
juga bisa ditinjau dari kesamaan kedewasaan. Hubungan teman sebaya memiliki 
peranan yang kuat dalam kehidupan remaja. Terkhususnya dalam pergaulan dengan 
teman sebaya, remaja dapat diterima dalam suatu pergaulan atau suatu pertemanan 
dengan teman yang memiliki kesamaan dalam usia, latar belakang ataupun nasib.
1
 
Hubungan dapat terjadi dengan eratnya, bahkan hubungan ini dapat 
memberikan kenyamanan serta kepercayaan antar teman sebaya. Kelompok teman 
sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja mempunyai peranan yang cukup 
penting bagi perkembangan pergaulan remaja. Pergaulan merupakan jalinan 
hubungan sosial antara seseorang dengan orang lain yang berlangsung dalam jangka 
relatif lama sehingga terjadi saling mempengaruhi satu dengan lainnya. 
Masa remaja (adolescence) adalah masa perkembangan yang merupakan masa 
transisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 10 hingga 
12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun, dalam menelusuri masa remaja 
harus tetap mengingat bahwa tidak semua remaja sama.
2
 
                                                             
1
Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2007), 
hlm. 184. 
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Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 





Pada perkembangan masa remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, 
sehingga remaja sering menjadi terlalu percaya diri dan ini bersama-sama dengan 
emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan ia sukar menerima nasihat 
orangtua dan orang lain. Remaja lebih mudah dipengaruhi teman-teman sebaya dari 
pada orangtua. Remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan 
bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarga.  Pergaulan remaja ini dapat 
dipengaruhi oleh teman sebaya dalam lingkungan sosialnya. Pergaulan remaja dapat 
diterima atau ditolak di masyarakat tergantung dari perilaku remaja yang bergaul 
dengan teman sebaya. 
Dalam perkembangan pergaulan remaja, teman sebaya sangatlah berperan 
penting. Peranan teman sebaya terhadap remaja terutama berkaitan dengan sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku. Remaja sering kali menilai bahwa 
kesamaan gaya hidup atau kebiasaan dengan teman sebaya dapat membuat dirinya 
diterima oleh teman-teman sebayanya menjadi besar. Demikian pula bila berteman 
dengan teman sebaya yang memiliki pergaulan yang salah, remaja cenderung akan 
mengikutinya tanpa memperdulikan perasaannya sendiri dan akibatnya. Hal ini 
berarti menunjukkan bahwa kuatnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku remaja 
di lingkungan masyarakat.  
Pergaulan remaja di lingkungan masyarakatnya  memiliki kecenderungan 
bahwa dirinya dewasa, ingin menang sendiri dan mencari jati diri. Masa remaja 
merupakan masa pencarian jati diri yang mendorongnya mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi, ingin tampil menonjol, dan diakui eksistensinya. Namun 
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disisi lain remaja mengalami ketidakstabilan emosi sehingga mudah dipengaruhi 
teman dan mengutamakan solidaritas kelompok.  
Faktor dari pergaulan remaja ini bisa dari kurangnya perhatian dari orangtua 
terhadap remaja, dimana orangtua membiarkan remaja untuk berbuat sesuatu yang 
salah tanpa harus menegur dan melarangnya. Kemudian faktor dari kebiasaan di 
lingkungan tempat tinggal, lingkungan sangat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap perilaku remaja dalam pergaulannya, misalnya di lingkungan tempat tinggal 
ada suatu kebiasaan yang terjadi di lingkungan seperti minum-minuman keras, dan 
tidak ada teguran dari pihak pemerintah desa, sehingga tidak adanya teguran 
membuat remaja semakin bebas untuk melakukan suatu yang negatif, sehingga hal 
tersebut menjadi suatu kebiasaan bagi remaja. Sehingga dari permasalahan di atas 
diperlukan bimbingan konseling untuk remaja yang terkait dengan pergaulan teman 
sebaya. 
Bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang 
atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh pembimbing agar 
individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian yang 
menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya 
dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu mengenal diri sendiri dan lingkungannya 
sebagaimana adanya, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan 
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Bimbingan konseling dapat diberikan kepada remaja melalui bimbingan 
layanan konsultasi dalam mengatasi pergaulan remaja. Bimbingan konsultasi 
merupakan layanan yang membantu remaja atau pihak lain dalam memperoleh 
wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani 
kondisi atau masalah dari remaja. Pengertian konsultasi dalam program bimbingan 
konseling adalah sebagai suatu proses penyediaan bantuan teknis untuk konseli, 
orangtua, dalam mengidentifikasi dan memperbaiki masalah.
4
  
Hasil observasi penelitian sementara yang dilakukan di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak pergaulan remaja kurang baik di mana remaja dulu  
sebenarnya baik tetapi setelah remaja bergabung dengan teman sebayanya mereka 
cendrung melakukan hal- hal yang negative  yaitu remaja  suka minum-minuman 
keras di lingkungan tempat tinggal remaja  dan mereka sering  berkumpul dengan 




Hal ini sejalan dengan wawancara peneliti dengan ibu Jubaidah mengatakan 
bahwa remaja sekarang sangat mengganggu masyarakat sekitar, karena remaja yang 
sering minum-minuman keras membuat masyarakat khawatir akan membuat suatu 
                                                             
3
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di 
sekolah (Jakarta: Rineka cipta,2010),hlm. 37. 
4
 Ibid., hlm. 40. 
5
 Observasi, di Desa Tobat Kec. Padang  Bolak, pada tanggal 20 Oktober 2018. 
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Adapun wawancara dengan remaja, Rudi mengatakan bahwa ia minum-
minuman keras hanya untuk bersenang-senang dengan teman-temannya serta untuk 
menghargai pertemanannya dengan teman sebayanya, karena jika saya tidak minum 
keras saya merasa tidak memiliki nyali atau keberanian. Dan jika saya juga tidak mau 




Berdasarkan permasalahan yang didapatkan oleh peneliti di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Peneliti termotivasi untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pada Remaja 
Tentang Pergaulan Dengan Teman Sebaya di Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
 
B. Batasan Masalah  
Adapun batasan masalah dengan judul penelitian Pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Pada Remaja Tentang Pergaulan Dengan Teman Sebaya di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini difokuskan 
untuk meneliti tentang bimbingan konseling terhadap pergaulan remaja dengan teman 
sebaya dalam layanan  konsultasi. Remaja cendrung melakukan tingkah laku yang 
suka minum-minuman keras yang dapat meresahkan masarakat. 
                                                             
6
Jubaidah, Sebagai Orangtua Di DesaTobat, wawancara, pada, Tanggal 25 Oktober 2018. 
7
Rudi, remaja Di DesaTobat, wawancara, pada, Tanggal 25 Oktober 2018. 
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C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang 
digunakan dalam proposal ini, peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, 
dan sebagainya.
8
 Pelaksanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peroses 
atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan  sesuatu hasil yang baik.  
2. Bimbingan Menurut Miller dan Surya menyatakan bahwa bimbingan merupakan 
proses pemberian bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri 
dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuain diri secara 
maxsimal.
9
 Bimbingan juga sebagai petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan 
sesuatu, nasehat, arahan, tuntunan, pimpinan.
10
 Bimbingan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah untuk memberikan bantuan atau arahan  kepada remaja  
untuk mencegah timbulnya minuminuman keras.. 
3. Konseling adalah memberikan kesempatan kepada klien untuk mengekplorasi, 
menemukan, dan menjelaskan cara hidup lebih memuaskan dan cerdas dalam 
menghadapi suatu masalah.
11
  Konseling juga  pemberian bimbingan oleh yang 
ahli kepada seseorang dengan menggunakan metode psikologis dan sebagainya 
atau pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli sedemikian rupa sehingga 
                                                             
8
Tim Penyusun  Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Bandung: Citra Adtya Bakti, 1990), hlm, 
560. 
9
Tohirin Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, cet ke 7 ( Jakarta:rajawali pers 
,2015), hlm. 17 
10
 Ibid., hlm. 210. 
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pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkat dalam memecahkan 
berbagai masalah.
12
 peneliti memberikan arahan atau solusi dalam  memecahkan 
masalah dengan teman sebaya dengan menggunakan metode non directive 
4. Remaja adalah masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek, pisik maupun psikis. 
13
 
Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 16-21 
tahun.  
5. Pergaulan adalah hidup berteman dengan akrab serta dalam kehidupan 
bermasyarakat.
14
 Pergaulan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
persahabatan atau pertemanan remaja yang mendatangkan nilai negatif seperti 
remaja berteman dengan remaja lain yang ikut-ikutan dalam minuman keras.  
6. Teman sebaya adalah sebagai kawan, sahabat atau orang  yang seumuran yang 
sama-sama tinggal ditempat yang sama. .
15
 Teman sebaya yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah teman yang seumuran dalam melakukan perbuatan negative 
yaitu minuman keras.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut: 
                                                             
12
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hlm. 520. 
13
Agoes Dariyo, psikologi Perkembangan Remaja, ( Jakarta: galia Indonesia,2004), hlm. 14.  
14
Ibid, hlm. 136.  
15
Ibid, hlm. 630. 
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1. Bagaimana pergaulan teman sebaya remaja  di Desa Tobat Kecamatan Padang 
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara? 
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling pada  remaja tentang  pergaulan  
teman sebaya di Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 
Utara? 
3. Apakah ada perubahan prilaku  remaja setelah diterapkan metode non         
Directive Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padanglawas Utara?  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui  bagaimana pergaulan teman sebayaa remaja  di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling pada remaja 
tentang pergaulan teman sebaya  di Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perubahan pada remaja setelah dilakukan 
bimbingan konseling pada remaja dengan teman sebaya,s di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Praktis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pergaulan remaja 
dengan teman sebaya. 
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b. Sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat desa Tobat Kecamatan 
Padang Bolak, khususnya orangtua dalam melihat pergaulan remja dengan 
teman sebaya. 
c. Merupakan salah satu syarat untuk mencapaai gelar sarjana Bimbingan 
Konseling Islam (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 
Padangsidimpuan. 
2. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk bisa mengembangkan 
keilmuan Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan memperkaya kajian keilmuan 
dalam bidang Bimbingan Konseling Islam. 
b. Sebagai penambah bahan bacaan bagi Mahasiswa di perpustakaan IAIN 
Padangsidimpuan. 
c. Bahan perbandingan pada peneliti lain yang ingin membahas yang hampir 
mirip dengan pembahasan dengan peneliti ini. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mempermudah pemahaman proposal ini, maka penulis 
mengklasifikasikannya pada lima bab yaitu: 
Bab I, bagian ini merupakan  pendahuluan  memaparkan tentang latar 
belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
10 
 
Bab II, merupakan  kajian pustaka yang terdiri: landasan teori yaitu: 
pengertian pelaksanaan, pengertian bimbingan konseling, tujuan bimbingan 
konseling, layanan bimbingan konsultasi, tujuan layanan konsultasi bimbingan 
konseling, pengertian remaja, ciri-ciri remaja, faktor yang mempengaruhi 
perkembangan remaja, perkembangan kognitif pada remaja, perkembangan sosio 
emosional pada remaja, pengertian pergaulan, pergaulan sehari-hari remaja, faktor 
yang mempengaruhi pergaulan remaja, pengertian teman sebaya, jenis-jenis teman 
sebaya, fungsi teman sebaya, pengaruh teman sebaya. 
Bab III, metodologi penelitian mencakup: lokasi dan waktu penelitian, jenis 
penelitian, informan penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Bab IV, membahas tentang hasil penelitian Temuan Umum yang berisi 
tentang letak geografis desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 
Lawas Utara, keadaan agama di desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 
Padang Lawas Utara, keadaan ekonomi masyarakat desa Tobat Kecamatan Padang 
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, tingkat pendidikan masyarakat desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, sosial budaya masyarakat 
desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.         
Bab V:  dan temuan khusus yang berisi tentangt kesimpulan, dan saran-saran.









A. Landasan Teori 
1. Pengertian Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 
perencanaan. Actuating adalah pelaksanaan untuk bekerja. Untuk melaksanakan 
secara fisik kegiatan dari aktivitas tersebut. Actuating disebut juga gerakan aksi 
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang pimpinan untuk mengawali dan 
melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan 
pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai tercapai. 
1
 
2. Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan Konseling 
Pengertian bimbingan secara umum, merupakan terjemahan dari  kata 
guidance, yang kata dasarnya guide, mempunyai beberapa arti yaitu: 
1) Menunjukkan jalan (showing the way), 
2) Memimpin  ( leading), 
3) Memberikan petunjuk ( giving instruction), 
4) Mengatur ( regulating), 
5) Mengarahkan (governing), 
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6) Memberi nasehat (giving advice).2 
Istilah guidance, juga diterjemahkan dengan arti bantuan atau 
tuntunan. Ada juga yang mengartikan kata guidance dengan arti pertolongan. 
Berdasarkan arti ini, secara etimologis  bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu tersebut dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
3
 
Bimbingan remaja adalah untuk membantu permasalahan pergaulan 
remaja dengan mengadakan bimbingan-bimbingan kepada remaja dan 
melakukan  metode non directive, serta strategi yang harus dilakukan untuk 
memahami keadaan remaja tersebut, dalam  melaksanakan  bimbingan dan  
metode diharapkan akan membawa positif terhadap perkembangan remaja 
dan pergaulannya.
4
 Surya mengutip pendapat Crow dan Crow  menyatakan 
bahwa bimbingan ialah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik laki-laki 




Konseling merupakan terjemahan dari kata “counseling”  berasal dari 
kata “councel” yang berarti memberikan nasihat, anjuran dan penyuluhan 
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kepada orang lain secara berhadapan muka face to face. Konseling adalah 
proses pemberian bantuan, nasihat kepada orang lain secara individual yang 
dilakukan melalui face to face, oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah agar masalah dapat terselesaikan. 
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dengan menerapkan (Metode Directive).  
b. Tujuan Bimbingan Konseling 
Menurut M. Hamdan Bakran Adz Dzaky, merinci tujuan bimbingan 
dan konseling sebagai berikut: 
1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa, dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai. 
Bersipat lapang dada dan mendapatkan taupik dan hidayah. 
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan dan 
tingkah laku yang dapat memberikan mamfaat baik pada diri sendiri, 
maupun lingkungan keluarga, Memiliki sikap positif atau respek 
terhadap diri sendiri dan orang lain. 
3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa emosi pada individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong 
menolong, dan rasa kasih sayang. 
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 
muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada allah dan 
tabah menerima ujiaannya. 
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5) Untuk melahirkan potensi ilahiyah sehingga dengan potensi itu individu 
dapat melakukan tugas- tugasnya sebagai halifah baik dan benar.
7
  
c. Fungsi  Bimbingan Konsiling 
1) Fungsi Pencegahan  
Fungsi pencegahan dalam bimbingan konsiling fadalah untuk 
mencegah timbulnya pada diri remaja sehingga mereka terhindar dari 
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. 
2) Fungsi Pemahaman  
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konsiling 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang klaen atau 
remaja beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klaen itu 
sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya. 
3) Fungsi Pengentasan  
Fungsi pengentasan adalah untuk mengatasi permasalahan melalui 
pelayanan bimbingan dan konsiling pada hakikaynya merupakan upaya 
pengentasan. 
4) Fungsi Pemeliharaan 
Menurut Praidno dan Erman Amti fungsi pemeliharaan berarti 
memelihara sesuatu yang baik atau positif yang ada pada diri individu 
atau remaja.  
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5) Fungsi Penyaluran 
Fungsi penyaluran adalah memberi bantuan atau menyalurkan 
kearah kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya 
perkembangan yang optimal. 
6) Fungsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaiian membantu terciptanya enyesuaiian antara 
remaja dengan lingkungannya.  
7) Fungsi Pengembangan 
Fungsi pengembangan adalah untuk membantu para remaja dalam 
membantu mengembangkan potensi nya agar lebih terarah. 
8) Fungsi Perbaikan 
Fungsi perbaikan adalah mengarahkan remaja untuk berbuat yang 
lebih baik dan bisa menyelesaikan masalah-masalah yang mereka 
hadapi. 
9) Fungsi Advokasi 
Membantu remaja memperoleh pembelaan atas hak dan 
kepentingannya yang kurang mendapatkan perhatian. Maksud peneliti 
fungsi yang diterapkan pada remaja adalah fungsi pencegahan yaitu 
untuk mencegah remaja supaya tidak berbuat negative lagi.
8
 Dari uraian 
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fungsi bimbingan konseling diatas peneliti hanya mengambil fungsi 
pencegahan. 
3. Layanan Konsultasi 
a. Makna layanan konsultasi 
Layanan konsultasi merupakan layanan konsiling yang dilaksanakan 
oleh konselor atau pembimbng terhadap seorang pelanggan atau konsulti 
yang memungkinnya memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara 
yang perlu dilaksanakannya dalam menangani kondisi atau permasalahan 
yang remaja hadapi. Perayitno mengatakan bahwa konsultasi pada dasarnya 
dilaksanakan secara perorangan dalam format tatap muka antara konselor 
sebagai (konsultan) dengan konsulti. Konsultasi juga dapat dilaksanak oleh 
dua konsultan atau lebih terutama apabila konsulti-konsulti itu 
menghendakinya.dengan demikian peneliti membuat layanan konsultasi 
untuk mengubah sikap remaja dan menggunakan fungsi pencegahan untuk 
mencegah remaja supaya tidak mengkonsumsi minum-minuman keras lagi. 
Layanan konsultasi ini peneliti memberikan layanan langsung pada remaja 
dan remaja akan bertanya sesuka hati pada peneliti tentang permasalahan apa 
yang dihapinya. 
b. Tujuan layanan konsultasi 
Tujuan layanan konsultasi secara umum layanan konsultsi bertujuan 





permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang 
yang mempunyai hubungan baik dengan konsuLti. 
Secara khusus Tujua layanan konsultasi adalah agara konsulti memiliki 
kemampuan berupa wawasan, pemahaman, dan cara-cara bertindak yang 
terkait langsung dengan suasana atau permasalahan pihak ketiga.  
c. Tehnik layanan konsultasi 
Pertama, tehnik umum merupakan sejumlah tindakan yang dilakukan    
konselor untuk mengembangkan proses konsling konsultasi. 
Kedua, tehnik khusus tekhnik ini dimaksudkan untuk mengubah   
tingkah laku klain atau konsulti.
9
  
Pada dasarnya setiap kegiatan tidak akan terlepas dari tujuan yang 
ingin dicapai. “Tujuan diberikannya bantuan yaitu supaya orang perorangan 
atau kelompok orang yang dilayani menjadi mampu menghadapi semua 
tugas perkembangan hidupnya secara sadar dan bebas. Layanan konsultasi 
merupakan bagian dari layanan Bimbingan dan Konseling, maka tujuan dari 
layanan ini sepenuhnya akan mendukung dari tercapainya tujuan BK.
10
 
Tujuan layanan konsultasi sebagai berikut : 
a. Mengembangkan dan menyempurnakan lingkungan bagi remaja, orangtua 
dan  teman sebaya. 
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b. Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkan informasi diantara 
orang yang penting 
c. Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan fungsi bermacam-macam 
untuk menyempurnakan lingkungan belajar 
d. Memperluas layanan dari para ahli 
e. Memeperluas layanan pendidikan dari guru dan administrator 
f. Membantu orang lain bagaimana belajar tentang perilaku 
g. Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semua komponen lingkungan 
belajar yang baik 
h. Menggerakkan organisasi yang mandiri.11 
4. Remaja 
a. Pengertian remaja 
Remaja berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya, 
adollescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa. Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai 
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Menurut Gunarsa “remaja berasal dari kata Latin adolescenti 
disebutkan bahwa adolescentia dimulai ketika tercapainya kematangan 
seksual secara biologis sesudah pubertas”.
13
 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa masa remaja adalah masa peralihan, 
yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja 
merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini 
merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan 
perubahan sosial. Remaja sering kali didefinisikan sebagai periode transisi 
antara masa kanak-kanak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, 
atau seseorang yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, 
mudah terangsang perasaannya dan sebagainya.
14
 
Dapat dipahami bahwa remaja merupakan masa peralihan dari masa 
anak-anak menuju dewasa, yang ditandai dengan banyaknya perubahan baik 
secara fisik maupun psikis seorang remaja, sehingga banyak menyebabkan 
perubahan yang sebelumnya tidak pernah terjadi dimasa anak-anak, namun 
pada masa remaja seseorang mengalaminnya. 
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b. Ciri-Ciri Remaja Secara Umum 
1) Kegelisahan, keadaan ini merupakan keadaan tidak tenang yang 
menguasai diri remaja. Mereka mempunyai banyak macam keinginan 
yang tidak selalu terpenuhi. 
2) Pertentangan, pertentangan-pertentangan yang terjadi pada diri remaja 
juga menimbulkan kebingungan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
3) Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya, 
remaja ingin mengetahui bermacam-macam hal melalui usaha yang 
dilakukan dalam berbagai bidang, namun akan menjadi suatu masalah 
jika penyaluran yang dilakukan tidak memiliki manfaat. 
4) Keinginan menjelajah ke alam sekitar pada remaja lebih luas, keinginan 
ini tidak hanya pada lingkungan dekatnya saja, bahkan lingkungan yang 
lebih luas pun juga ingin diselidiki. Keinginan menjelajah dan 
menyelidiki ini dapat disalurkan dengan baik kepenyelidikan yang 
bermanfaat. Keinginan menyelidiki tidak selalu berarti membuang 
tenaga dengan percuma. 
5) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 
6) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 
dalam pengalaman-pengalaman baru. 
7) Terbentuknya identitas seksual. 
8) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 





9) Tumbuh dinding yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 
masyarakat umum (the public).
15
 
Sedangkan sikap remaja menurut Agus Soejanto yaitu: 
1) Menemukan pribadinya 
Maksudnya adalah mulai menyadari kemampuannya, menyadari 
kelebihan dan kekurangannya sendiri, mulai dapat menempatkan diri di 
masyarakat dengan jalan menyesuaikan diri dengan masyarakat tetapi 
tidak tenggelam di masyarakat. 
2) Menentukan cita-citanya 
Maksudnya adalah bahwa sebagai kelanjutan dari 
kemampuannya untuk menyadari kemampuan, menyadari kelebihan-
kelebihannya itu sebagai suatu himpunan kekuatan-kekuatan yang 
dipergunakan sebagai sarana untuk kehidupan selanjutnya. 
3) Menggariskan jalan hidupnya 
Maksudnya adalah jalan yang akan dilalui di dalam 
perjuangannya mencapai cita-citanya itu. Sebenarnya penemuan jalan 
ini bersama-sama dengan terbentuknya cita-cita itu. 
4) Bertanggung jawab 
Maksudnya adalah remaja pada masa remaja akhir telah 
mengerti tentang perbedaan benar dan salah, yang boleh dan dilarang, 
yang dianjurkan dan yang dicegah, yang baik dan buruk, dan ia sadar 
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bahwa ia harus menjauhi segala yang bersifat negatif dan mencoba 
membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal yang positif.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja menurut 
Gunarsa adalah sebagai berikut: 
1) Factor Endogen (Nature) 
Dalam pandangan ini di nyatakan bahwa perubahan-perubahan 
fisik maupun fsikis di pengaruhi oleh factor internal yang bersifat 
herediter yaitu yang diturunkan oleh orang tuanya misalnya: postur 
tubuh (tinggi badan), bakat-minat, kecerdasan, kepribadian. Kalau 
kondisi fisik individu dalam keadaan normal berarti ia berasal dari 
keturunan yang normal, yaitu tidak memiliki gangguan atau penyakit. 
Hal ini dapat dipastikan orang tersebut akan memiliki pertumbuhan dan 
perkembangan fisik yang normal. 
2) Factor Exogen (Nurture) 
Pandangan factor exogen menyatakan bahwa perubahan dan 
perkembangan individu di pengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal 
dari luar individu itu sendiri. Factor ini diantaranya berupa lingkungan 
fisik, maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik berupa tersedianya 
sarana dan fasilitas letak geografis, cuaca, iklim. Sedangkan factor 
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lingkungan sosial ini berupa: keluarga, tetangga, teman, lembaga 
pendidikan, dan lembaga kesehatan. 
3) Interaksi antara Endogen Dan Exogen 
Dalam kenyataanya masing-masing factor tersebut tak dapat 
dipisahkan karena saling berpengaruh sehingga terjadi factor internal 




5. Pergaulan  
a. Pengertian Pergaulan  
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu 
dengan individu, dapat juga oleh individu dengan kelompok. Seperti yang 
dikemukakan oleh Aristoteles bahwa manusia sebagai makhluk sosial (zoon-
politicon), yang artinya manusia sebagai makhluk sosial yang tidak lepas 
dari kebersamaan dengan manusia lain.
18
 
Pergaulan yang dilakukan remaja itu akan mencerminkan 
kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun pergaulan yang negatif. 
Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama antar individu atau 
kelompok guna melakukan hal-hal yang positif. Sedangkan pergaulan yang 
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negatif itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah yang harus 
dihindari, terutama bagi remaja yang masih mencari jati dirinya. 
b. Pergaulan Sehari-Hari Remaja 
 Remaja bergaul dikarenakan sebuah kebutuhan. Mereka ingin 
mengenal banyak orang dari berbagai lingkungan. Ini sebetulnya tidak 
terlepas dari proses pencarian jati diri semata. Dengan membebaskan 
perasaan dan isi hati, mereka juga mengharapkan kebebasan dan ketenangan 
jiwa. Bila dikekang, mereka nampak begitu sedih dan terkekang. Tapi bila 
pergaulan terlalu dibebaskan, juga sangat mengkuatirkan, yang penting 
berkomunikasi dan terarah. Bilamana sang remaja masih mampu 
berkomunikasi dengan keluarga dan orang tua, maka bimbingan untuk 




c. Prinsip Dasar Pergaulan yang Sehat 
Menurut Abdul Halim pergaulan yang sehat adalah pergaulan yang 
tidak terjebak dalam dua kutub yang ekstrim, yaitu terlalu sensitif (menutup 
diri) terlalu bebas. Konsep pergaulan semestinya lebih ditekankan kepada 
hal-hal positif, untuk mempertegas eksistensi diri guna menjalin 
persaudaraan serta menambah wawasan. 
20
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 Ada beberapa prinsip dasar pergaulan yang sehat yang perlu 
diperhatikan agar pergaulan dapat berjalan sebagai mana yang diharapkan. 
Prinsip dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Saling menyadari bahwa semua orang saling membutuhkan 
Setia manusia pasti akan membutuhkan manusia lain. Keadaan 
ini harus disadari betul, supaya tidak menjadi manusia paling egois dan 
merasa paling benar, manusia bisa saling mengenal, saling membantu, 
dan saling menutupi kekurangan masing-masing dengan kelebihan yang 
dipunya. 
2) Hubungan memberikan nilai positif bagi kedua belah pihak 
Hubungan yang baik adalah hubungan yang saling 
menguntungkan. salah satu dasar pergaulan sehat yang lain adalah 
simbiosis mutualisme.  
3) Saling menghormati dan menghargai 
Mengahargai dan menghormati orang lain ini bisa dilakukan 
dengan banyak hal seperti menghargai dan menghormati pendapat orang 
lain, menghargai dan menghormati cara beribadah orang lain, 
menghargai dan menghormati adat istiadat orang lain, menghargai dan 
menghormati cara berpikir orang lain dan sebagainya.  





Agama melarang seseorang untuk berprasangka buruk kepada 
orang lain. Karena prasangka buruk hanya akan mendatangkan masalah 
dan permusuhan antara individu yang satu dengan yang lain.  
5) Saling memahami perbedaan 
Manusia dilahirkan dengan berbagai macam perbedaan, baik itu 
dari segi fisik, psikologis, ras, suku, budaya dan lain-lain. Setiap 
manusia itu memiliki keunikan tersendiri, karena hal inilah setiap 
manusia harus memahami perbedaan tersebut. 
6) Saling memberikan nasihat 
Teman yang baik adalah teman yang selalu mengajak ke jalan 
yang baik dan mencegah ke jalan yang tidak baik. Ini juga salah satu 
prinsip pergaulan yang sehat. Dengan saling memberikan nasehat, 
secara tidak langsung, menjalin hubungan yang lebih sehat.
21
 
d. Pergaulan Baik dan Buruk Menurut Islam 
Islam telah mengatur etika pergaulan. Perilaku tersebut merupakan 
batasan-batasan yang dilandasi nilai-nilai agama. Oleh karena itu perilaku 
tersebut harus diperhatikan, dipelihara, dan dilaksanakan oleh para 
pelakunya. Perilaku yang menjadi batasan dalam pergaulan Islam adalah: 
1) Menjauhi perbuatan zina 
Pergaulan antara laki-laki dengan perempuan diperbolehkan 
sampai pada batas tidak membuka peluang terjadinya perbuatan dosa. 
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Islam adalah agama yang menjaga kesucian, pergaulan di dalam Islam 
dilandasi oleh nilai-nilai kesucian yang harus dijaga setiap individu agar 
terhindar dari perbuatan zina.
22
  
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pergaulan dengan lawan 
jenis harus menjaga jarak sehingga tidak ada kesempatan terjadinya 
kejahatan seksual yang pada gilirannya akan merusak individu tersebut. 
Dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam Surat Al-Isra : 32. 
ِحَشٗة َوَسآَء َسبِيٗٗل   إِنَّهُۥ َكاَن فََٰ
ٰٓۖٓ نَىَٰ   ٢٣َوََل تَۡقَربُوْا ٱلزِّ
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan 




2) Mencari teman yang baik 
Agar remaja tidak terjerumus pada pergaulan bebas dan tindakan 
kenakalan remaja, remaja hendaklah memilih teman yang baik dalam 
pergaulannya. Pergaulan akan mempengaruhi prilaku seseorang. Orang 
yang berteman dengan orang yang baik kemungkinan besar ia akan baik. 
Sebaliknya orang yang berteman dengan orang jahat kemungkinan besar 
ia akan jahat. Karena itu remaja hendaknya memilih teman yang baik 
agar ia juga ikut baik.  
3) Bersikap santun dan tidak sombong 
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Bersikap santun sangat dianjurkan oleh Islam dalam bergaul 
karena dengan bersikap santun teman yang bergaul dengan kita akan 
mersa nyaman dekat dengan kita, Islam melarang semua mahluknya 
untuk sombong karena perbuatan tersebut sangat dibenci oleh Allah. 
4) Berbicara dengan perkataan yang sopan 
Utamakanlah perkataan yang bermanfaat, dengan suara yang 
lembut, dengan gaya yang wajar. 
5) Tidak boleh saling menghina 
Menghina hukumnya dilarang dalam Islam sehingga dalam 
pergaulan sebaiknya hindari saling menghina di antara teman. 
6) Tidak boleh saling membenci dan iri hati 
Rasa iri akan berdampak dapat berkembang menjadi kebencian 
yang pada akhirnya mengakibatkan putusnya hubungan baik diantara 
teman. Iri hati merupakan penyakit hati yang membuat hati kita dapat 




6. Minuman keras 
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alcohol yang bila 
dikonsumsi secara berlebihan dan terus menerus dapat merugikan dan dapat 
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Minuman keras minuman yang memabukkan sehinnga dengan 
meminumnya menjadi hilang kesadarannya yang termasuk minuman keras 
seperti arak ( khomar) minuman yang banyak mengandung alcohol adalah 




       
7. Teman Sebaya 
a. Pengertian Teman Sebaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kelompok sebaya diartikan 
sebagai kawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat. 
Kelompok sebaya adalah kelompok orang-orang yang seumur dan 
mempunyai kelompok sosial yang sama,seperti teman sekolah atau teman 
sekerja. “Menurut Hartup yang dikutip oleh Diane mengatakan bahwa 
kelompok sebaya adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia dan 
kedewasaan yang sama. Akan tetapi kelompok sebaya lebih ditekankan pada 
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b. Jenis-jenis Teman Sebaya 
Adapun jenis kelompok teman sebaya yaitu :  
1) Permainan 
Dalam masa prasekolah, anak bermain bersama akan tetapi 
biasanya memiliki status sosio ekonomi dan usia yang sama, walaupun 
kelompok bermain di lingkungan rumahnya terdiri dari berbagai tingkat 
usia.  
2) Geng 
Bertujuan untuk melakukan kegiatan kejahatan, kekerasan dan 
perbuatan anti sosial yang didasarkan pada etnis, jenis kelamin, atau 
kegiatan umum. 
3) Klub  
Klub adalah kelompok sebaya yang bersifat formal dalam artian 




c.  Fungsi Teman Sebaya 
Ketika remaja mulai menjauh dari pengaruh orangtua, kelompok 
teman sebaya membuka perspektif baru dan membebaskan mereka untuk 
membuat penilaian dependen. Mengujikan nilai yang mereka terima dengan 
nilai yang dimiliki oleh teman sebaya membantu mereka memutuskan mana 
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yang dipegang dan mana yang harus dilepas. Berikut beberapa fungsi teman 
sebaya yaitu : 
1) Memberikan ketenangan ketika mengalami kekhawatiran 
2) Tidak jarang terjadi seorang anak yang tadinya penakut berubah menjadi 
pemberani berkat teman sebayanya 
3) Memberi kesempatan kepada anak untuk mempelajari keterampilan-
keterampilan tertentu. 
4) Tempat memperoleh informasi yang tidak terdapat di dalam keluarga.29 
d. Pengaruh Teman Sebaya Positif dan Negatif 
Teman sebaya yang positif yaitu: 
1) Mengadakan kelompok belajar. 
2) Kegiatan pengembangan diri. 
3) Kegiatan keagamaan. 
4) Kegiatan sosial kemasarakatan. 
5) Kegiatan pecinta alam. 
Teman sebaya yang negative yaitu: 
1) Semangat belajar menghilang dan cendrung malas- malasan dan 
melanggar norma-norma social. 
2) Suramnya masa depan akibat terjerumus dalam dunia kelam misalnya 
minum-minuman keras. 
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3) dijauhi masarakat. 
4) tumbuh menjadi sosok individu dengan kepribadian yang menyimpang.30 
  
B. Penelitian Terdahulu 
1. Nama: Zaenal Muslimin, Nim: 200931064, Jurusan Bimbingan dan Konseling, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,Universitas Muria Kudus 2013. Dengan 
judul penelitian Skripsi Upaya Meningkatkan Sikap Sosial dalam Pergaulan 
dengan Teman Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas X 
Akuntansi 1 SMK Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013. Dalam penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 
Kudus, Peneliti mendapatkan data bahwa sebagian besar siswa kelas X 
Akuntansi 1 belum mempunyai sikap sosial yang baik dalam pergaulan dengan 
teman sebayanya. Gejala yang nampak yaitu masih adanya siswa yang kurang 
dapat bersikap sosial dengan baik ketika berteman, ada siswa yang kurang 
mempunyai rasa solidaritas terhadap temannya, ada siswa yang kurang rasa 
kepedulianya, dan ada juga siswa yang tidak mau diajak menjalin kerjasama 
dalam membuat kelompok. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan deskriptif komparatif. 
Penelitian ini adalah PTK BK dengan pelaksanaan penelitian sebanyak dua 
siklus, setiap siklus sebanyak tiga kali pertemuan. Variabel dalam penelitian ini 
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adalah, variabel x (layanan bimbingan kelompok) sedangkan variabel y (sikap 
sosial). 
2. Nama: Mustabiqotul Choeriyah, Nim: 1301406515, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Semarang 2011. Dengan judul penelitian Skripsi Upaya Meningkatkan 
Hubungan Sosial Antar Teman Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada Siswa Kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Pekalongan. Dalam penelitian 
tersebut menjelasakn bahwa Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan data yang 
didapatkan dari wawancara langsung dengan konselor sekolah SMP Islam 
Wonopringgo Pekalongan, bahwa terdapat siswa di SMP Islam Wonopringgo 
Pekalongan yang tingkat hubungan sosial antar teman sebayanya rendah. Apakah 
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan hubungan sosial antar teman 
sebaya pada siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo Pekalongan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen (eksperimental). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo 
Pekalongan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang mencerminkan 
tingkat hubungan sosial antar teman sebayanya rendah dibandingkan siswa yang 
lain. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala 
psikologi dengan jumlah 52 item yang sebelumnya telah diuji cobakan sehingga 
dapat digunakan dalam penelitian. Sedangkan metode analisis data untuk 
mengetahui peningkatan hubungan sosial antar teman sebaya melalui layanan 





hubungan sosial antar teman sebaya siswa termasuk dalam kategori rendah 
dengan persentase skor rata-rata 51,23% dengan kriteria rendah. Sedangkan 
setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok, hubungan sosial antar teman 
sebaya memperoleh skor rata-rata 68,50% dengan kriteria tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan hubungan sosial antar teman sebaya siswa kelas VIII SMP Islam 
Wonopringgo Pekalongan. Simpulannya adalah bahwa terdapat peningkatan 
signifikan hubungan sosial antar teman sebaya pada siswa kelas VIII SMP Islam 
Wonopringgo Pekalongan sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan 
bimbingan kelompok. Guru pembimbing hendaknya dapat melaksaanakan 
layanan bimbingan kelompok untuk dapat meningkatkan hubungan sosial antar 
teman sebaya siswa dengan memperhatikan kesesuaian antara topik yang dibahas 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti berjudul Pelaksanaan 
Bimbingan Konseling Pada Remaja Tentang Pergaulan Dengan Teman Sebaya di 
Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang di lakukan adalah 
sama-sama membahas tentang pergaulan teman sebaya terhadap remaja. Dalam 
penelitian yang peneliti lakukan terdapat gambaran bahwa perkembangan 
pergaulan remaja dapat dipengaruhi oleh teman sebaya. Peranan teman sebaya 
terhadap remaja berkaitan dengan sikap, pembicaraan, minat,  penampilan dan 





dengan teman sebaya dapat membuat dirinya diterima oleh teman-teman 
sebayanya menjadi besar. Demikian pula bila berteman dengan teman sebaya 
yang memiliki pergaulan yang salah, remaja cenderung akan mengikutinya tanpa 
memperdulikan perasaannya sendiri dan akibatnya. Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa kuatnya pengaruh teman sebaya terhadap perilaku remaja di lingkungan 
masyarakat. 
Sedangkan pembedanya adalah jenis penelitiannya, jenis penelitian 
pertama adalah PTK, sedangkan yang kedua adalah kuantitatif, sedangkan jenis 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian PTL. Lokasi pada penelitian 
pertama di sekolah SMK Negeri 1 Kudus. Sedangkan lokasi penelitian kedua di 
SMP Islam Wonopringgo Pekalongan. Sedangkan lokasi peneliti di Desa Tobat 






BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 
Padang Lawas Utara. Adapun alasan peneliti memilih lokasi desa Tobat dikarena di 
desa tersebut peneliti melihat bahwa pergaulan remaja akibat teman sebaya banyak 
yang berprilaku negatif yaitu dengan banyaknya kebiasaan remaja yang minum-
minuman keras, sehingga membuat peneliti tertarik untuk menelitinya. Selain itu juga 
lokasi tersebut adalah tempat tinggal peneliti sehingga dapat lebih mempermudah 
peneliti untuk mengumpulkan segala informasi dan data yang berkaitan dengan judul 
peneliti, serta untuk lebih menghemat biaya peneliti dalam melakukan penelitian. 
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2018  sampai dengan 
Februari 2019.  
B. Jenis  Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian ini 
adalah tindakan (action research). Penelitian ini menekankan kepada kegiatan 
(tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide ke dalam suatu praktik atau situasi 
nyata. Yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar.
1
 
Karakteristik penelitian tindakan antara lain: 
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1. Problem yang diucapkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti. 
2. Penelitian tindakan ini merupakan tindakan yang terencana untuk memecahkan 
permasalahan dan sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan oleh 
objek peneliti. 
3. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus 
tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok atau kerja 
sendiri.  
4. Adanya langkah berpikir reflektif atau reflektif thinking dari peneliti baik sesudah 
maupun sebelum tindakan. Reflektif thinking ini bertujuan untuk melakukan 




C. Subjek  Penelitian 
Subjek penelitian atau informan penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
3
 Suharsimi 
Arikunto mengemukakan bahwa subjek penelitian adalah subjek yang diperoleh baik 
berupa orang, gerak, dan respon sesuatu. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini 
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D. Sumber data 
Sumber data adalah informan data yang dapat diperoleh. Data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber, yaitu data primer dan 
data sekunder. Yang perinciannya sebagai berikut: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek  penelitian 
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 
sumber informasi yang dicari dan adapun sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah remaja yang berumur 16-21 tahun. Adapun remaja yang diteliti  remaja 
sebanyak 10 orang yang melakukan perbuatan negative. di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padanglawas Utara. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan  dalam 















E. Prosedur Penelitian 



























Tindakan SIKLUS I 








Secara umum, prosedur atau langkah-langkah penelitian tindakan yang akan 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Prosedur Pelaksanaan Siklus I 
Siklus satu dilakukan dengan dua kali pertemuan (tatap muka). Adapun 
tahapan pada siklus I: 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam memberi nasehat terhadap 
remaja adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan silaturahmi pada remaja dan orangtua  
2) Untuk mengadakan berdiskusi dan konsultasi dengan remaja tentang 
minuman keras`. 
3) Memberikan materi kepada remaja yang minum-minuman keras.  
b. Tindakan 
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-tindakan 
nyata, tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan pertanyaan pada remaja melalui tulisan. 
2) Setelah dikumpulkan lembar pertanyaan, maka peneliti menjadwalkan 
untuk melaksanakan bimbingan. 
3) Memberikan arahan setelah dikumpulkan lembar pertanyaan peneliti 






4) Peneliti memberikan arahan-arahan kepada remaja dengan pendekatan 
bertatap muka secara langsung dengan remaja  supaya menjauhi yang 
namanya minuman keras.  
5) Peneliti memberikan motivasi kepada remaja supaya lebih berguna 
dalam masyarakat. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian tindakan 
yang dihadapkan pada remaja dan teman sebaya Obsevasi ini bertujuan 
untuk melihat keadaan remaja ketika dalam melakukan perbuatan yang 
negatif. Dan observasi selalu  dilakukan setelah selesai perencenaan dan 
tindakan. 
d. Refleksi 
Setelah diadakan tindakan dan obsevasi maka akan didapatkan hasil 
dari penerapan bimbingan konseling  tersebut. Jadi, jika ternyata masih 
ditemukan hambatan, kekurangan dan belum mencapai indikator tindakan 
yang telah ditetapkan pada penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat memperbaiki 
proses pelaksanaan metode bimbingan konseling  pada siklus berikutnya. 
2. Prosedur Pelaksanaan Siklus II 
Pada dasarnya siklus II dilaksanakan sama dengan tahap-tahap pada siklus 





tindakan yang perlu ditingkatkan lagi sesuai hasil dari refleksi sebelumnya. 
Adapun tahapan siklus II ini yaitu: 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilakukan dalam memberi bimbingan terhadap 
remaja dan teman sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti datang kembali untuk menemui remaja.  
2) Peneliti melanjutkan diskusi atau melaksanakan bimbingan lanjutan.  
3) Peneliti memberikan arahan-arahan atau bantuan kepada remaja melalui 
bertatap muka secara langsung. 
b. Tindakan  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-tindakan 
nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti mencegah remaja supaya tidak meminum- minuman keras 
dengan pendekatan  fungsi pencegahana.. 
2) Peneliti memberikan arahan atau masukan terhadap remaja tentang 
bahayanya minum- minuman keras.   
3) Peneliti memberikan perhatian penuh atau layanana  terhadap remaja 









Kegiatan obsevasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian tindakan 
yang dihadapkan pada remaja. Obsevasi ini bertujuan untuk melihat keadaan 
remaja apakah sudah menerapkan bimbingan konseling pada diri masi-
masing.  
d. Refleksi 
Setelah diadakan tindakan dan obsevasi maka akan didapatkan hasil 
dari penerapan metode bimbingan konseling tersebut. Jadi, jika ternyata 
masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum mencapai indikator 
tindakan yang telah ditetapkan pada penelitian ini maka hasil tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari penelitian ini,  instrumen 
yang digunakan oleh peneliti adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara  sistematis 
terhadap gejala yang tampak dari objek penelitian.
5
 Observasi pengamatan yang 
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dilakukan secara langsung, sistematatis, mengenal fenomena sosial dengan 
gejala-gejala untuk kemudian dilakukan pencatatan.
6
 
Observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Observasi ini 
dilakukan dengan mengamati remaja dan teman sebaya yang sering meresahkan 
masyarakat. 
Dari pengertian ini penulis memahami bahwa instrumen observasi ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dan melihat langsung 
bagaimana kegiatan remaja sehari- hari apabila bergabung dengan teman 
sebayanya. 
2.  Wawancara  
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Yang mana 
wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
informasi yang bertujuan memperoleh tentang masalah di atas.
7
 
Jenis  wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
hanya membuat garis besar yang akan ditanyakan dengan melakukan serangkaian 
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komunikasi atau tanya jawab langsung dengan sumber data.
8
 Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara partisipan. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi pada prinsipnya merupakan model 
pengecekan data untuk menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat 
menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian. 
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui sumber data yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil 




Triangulasi yang dilakukan peneliti dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan. 
3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan. 10 
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Dengan demikian data yang diperoleh berdasarkan hassil pengamatan 
dibandingkan kembali dengan data yang didapat melalui hasil wawancara agar 
peneliti mengetahui validitas data yang didapatkan,kemudian hasil wawancara 
dengan orangtua yang berkomplik dibandingkan dengan masarakat netral. 
Setelah hasilnya diketahui yang harus dilakukan peneliti adalah 
membandingkan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil peneliti dengan pakta atau 







A. Temuan Umum 
Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang desa tobat 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai penjelesan 
tentang lokasi penelitian terkait dengan Pelaksanaan Bimbingan Konseling pada 
Remaja Tentang Pergaulan Teman Sebaya Di Desa Tobat Kecamatan Padang 
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 
1. Letak Geografis Desa Toba Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
Desa Tobat  adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Padang bolak   
Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Desa tobat memiliki luas 
pemukiman  21 Ha, Kondisi iklim desa tobat  adalah memiliki kondisi iklim tropis 
yang memiliki curah hujan sedang, sehingga dengan demikian ada pengaruh baik 
buruknya terhadap penghasilan warga penduduk setempat.
1
 
 Secara geografis desa tobat  ini yang terletak di pinggir jalan raya yang 
berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan pasar gunung tua 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan desa partimbakoan 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan batu tambun 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Persawahan.2 
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2. Keadaan Demografis Desa Tobat  
Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat desa tobat  secara umum 
dari berapa aspek sebagai berikut: 
a. Keadaan Penduduk 
Adapun jumlah penduduk desa Tobat  berjumlah 780 orang.Terdiri 
dari 192 kepala keluarga. 
Tabel 1 
Keadaan Penduduk Desa Tobat 
Berdasarkan Tingkat Usia 
No Tingkat Usia Jumlah 
1          0-5 Tahun 32 Orang 
2 6-11 Tahun 100 Orang 
3 12-18 Tahun 44Orang 
4 19-21 Tahun 47 Orang 
5 22-50 Tahun 384 Orang 
6 51-60 Tahun 120 Orang 
7 61- ke atas 53 Orang 
Jumlah 780 Orang 
Sumber: Data Administrasi Desa Tobat 2019.
3
 
Dari sekian banyak jumlah penduduk desa  Tobat dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan Kepala Desa setempat dan para aparat 
desa, di desa ini dapat diklasifikasikan bahwa jumlah warga yang masih 
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Penduduk Desa Tobat Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Peresentase 
1 PAUD  13 Orang 
2 SD 67Orang 
3 SLTP 41Orang 
4 SLTA 32 Orang 
5 KULIAH 20 Orang 
Jumlah            173 Orang 




b. Keadaan Sarana Pendidikan 
Dari segi lembaga pendidikan yang ada di desa Tobat  dapat dikatakan 
cukup memadai bagi pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat itu sendiri. 
Tabel 3 







1 PAUD 1 - 1 
2 Sekolah Dasar 1 1 - 
3 Madrasah Ibtidaiyah 1 - 1 
4 BTQ 2  2 
JUMLAH 5 1 4 




c. Sarana peribadatan  
Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga dengan 
masyarakat desa Tobat Kecamatan Padang Bolak  .Berdasarkan data 
bahwasanya desa Tobat  mayoritas beragama Islam, bisa dikatakan 100% 
penganut agama Islam.Untuk menunjang kegiatan keagamaan di desa  Tobat 
diperlukan adanya sarana peribadatan yang memadai. Berdasarkan 
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administrasi desa Tobat  bahwasanya sarana peribadatan yang ada di desa 
tersebut adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut 
Tabel 4 
Sarana Peribadatan yang ada Di Desa Tobat 
No Sarana Peribadatan Jlh Keterangan 
1 MESJID 1 Mesjid Nur Hasanah 
JUMLAH 1  
Sumber: Data administrasi desa tobat.
6
 
Melihat jumlah sarana peribadatan yang ada di desa Tobat  bisa 
dikatakan sudah memadai bagi kebutuhan ibadah masyarakat. Dikatakan 
memadai karena sarana peribadatan yang sudah ada digunakan masyarakat 
untuk melaksanakan ibadah, seperti untuk salat dan pengajian majelis ta’lim. 
Tabel 5 
Kegiatan Ibadah yang Ada di Desa Tobat 
No Kegiatan Ibadah Hari Waktu 
1 Majelis Ta’lim Selasa 04,00- 06 30 
2 Yasinan  Jumat 03,30 - 05,30 
Sumber: Wawancara dengan Tokoh Agama.
7
 
Dari kegiatan ibadah yang ada di desa  Tobat dengan hasil observasi 
dengan Bapak Palit Siregar di desa ini dapat diklasifikasikan bahwa kegiatan 
majelis ta’lim dilaksanakan pada hari Selasa yaitu pengajian ibu-ibu dan 
juga kegiatan yasinan   dilaksanakan pada hari Jumat setiap hari Selasa dan 
Jumat orangtua masih melaksanakan pengajian ini. 
     d . Mata Pencaharian 
Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah  petani, berkebun karet 
dan Tukang banguna serta wira swasta. Hal ini disebabkan karena sudah 
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turun-temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah mata pencahariannya 
petani, berkebun karet dan tukang bangunan. Beberapa orangtua lebih 
menyukai anaknya bekerja berpenghasilan dengan merantau keluar daerah 
atau ke kota besar seperti Jakarta, Batam, Medan dan lain-lain. Dan sebagian 
orangtua membiarkan anak remajanya pengangguran dan terus meminta 
uang pada orangtua mereka dan walaupun kebutuhan remaja masih banyak 
tapi remaja hanya bisa meminta uang kepada orangtua mereka dan tidak mau 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sendiri.   
Berdasarkan pengamatan peneliti mata pencaharian pada tingkat 
pendidikan yang rendah adalah lebih mengharapkan pekerjaan instan dengan 
gaji yang cukup memadai seperti halnya terjadi pada buruh tani. Penduduk 
desa Tobat lebih banyak berprofesi berkebun karet dan Petani dibangdingkan 
dengan pegawai negeri sipil (PNS). Untuk lebih jelasnya    lihat tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 6 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Tobat 
No Mata Pencaharian Peresentase 
1 Pegawai 10% 
2 Petani/Pekebun 60% 
3 Tukang bangunan 10% 
4 Wiraswasta 20% 
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B. Temuan Khusus 
1. Gambaran  Pada Remaja Tentang Pergaulan   Teman Sebaya  Di Desa 
Tobat  Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.  
Pelaksanaan proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan), keputusan. 
Dan sebagainya. Maksudnya untuk melaksanakan suatu usaha yang akan 
direncenakan bersama Remaja dan teman sebaya.  
Desa  Tobat  adalah  salah satu desa  yang     menjunjung tinggi norma-
norma, nilai serta syariat Islam khususnya dalam meningkatkan remaja supaya 
berkelakuan baik.  
Menurut analisa peneliti remaja di desa ini sering melakukan minuman-
minuman keras bersama dengan teman sebayanya sehingga mereka sering 
berkumpul-kumpul disuatu tempat untuk minum-minuman keras.dan itu terjadi 
karena kurangnya teguran orangtua atau perhatian orangtua terhadap remaja 
sehingga remaja melakukan hal-hal yang negative.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Udin Pane, mengatakan 
bahwa:   
“ remaja di desa Tobat  ini kurang perhatian dari para orangtua atau 
teguran dari masarakat. dan orangtua membiarkan anak remajanya 
berkeliaran malam- malam dan berkumpul dengan teman sebayanya. 
Sehingga remaja merajalela untuk melakukan  minuman-minuman keras 




     a. Remaja yang melakukan minuman-minuman keras  
Remaja yang melakukan minum-minuman keras di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak  dilihat dari kehidupan remaja sehari-hari dimana 
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remaja sering berkumpul- kumpul dengan teman sebaya dan mengkonsumsi 
minum-minuman keras,  
Berdasarkan hasil wawancara denga Saddam Husein, mengatakan 
bahwa:  
―Saya memang suka minum- minuman keras bersama teman saya dan 
kami sering berkumpul kumpul diparanginan dan kami membawa 
minuman kami masing-masing setelah kami berkumpul baru kami 
meminum minuman keras. Dan  hampir setiap hari kesana nongkrong-
nongkrong bersama teman saya.
10
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak jung-jung, mengatakan 
bahwa: 
―Anak  saya jarang dirumah dia sering pergi bersama temannya dan 
kalo saya Tanya  dia mau kemana dia bilang kerumah temannya dan 
kalau dia pulang kerumah dia sudah mabuk dan muntah ditempat 
tidurnya. Saya sebagai orang tua memang kurang memperhatikan anak 
saya karena kesibuk saya disawah.
11
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis kepada remaja di desa 
Tobat  kebanyakan remajanya mengkonsumsi minuman keras. Sebagian 
remaja tidak peduli dengan omongan-omongan masarakat sekitar dan 
mereka selalu melakukan hal yang negativ.
12
 
Maka dari itu, si informan ini perlu dibimbing dan diberi nasehat 
kepada mereka supaya mereka tidak lagi melakukan minuman-minuman 
keras dan saya sebagai peneliti akan memberikan bimbingan kepada mereka  
untuk membantu permasalahan yang mereka hadapi  dan memberikan 
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penjelesan kepada mereka tentang bahayanya minuman keras bagi kesehatan 
atau pikiran  mereka. Dan peneliti berharap bantuan dari para orangtua untuk 
mencegah remaja supaya tidak lagi minum-minuman keras. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rudi , mengatakan bahwa:  
―Saya memang suka minum-minuman keras tapi saya jarang 
meminumnya. Itupun kadang karena ajakan teman saya kalo saya 
tidak minum saya dibilang cemen dan mereka menjauhi saya makanya 
saya minum-minuman keras. Tapi memang kadang walaupun saya 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sehat, mengatakan 
bahwa: 
―Anak saya sangat bandel orangya walaupun dibilang tidak boleh 
minum-minuman keras dia tidak mau mendengarkannya dan kalau di 
tegor malah dia langsung pergi dan meninggalkan saya suda berkali-
kali saya menegornya tapi dia tidak mau mendengarkan saya. mungkin 
ini sudah salah saya dari awal membiarkan anak saya bergaul dengan 




Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis kepada remaja di desa  
Tobat , bahwa remaja di desa Tobat  ini memang masih banyak remaja yang 
mengkonsumsi minum-minuman keras. Dan mereka tidak malu minum 
didepan banyak orang.  Menurut saya remaja yang minum-minuman  keras  
karena kurangnya perhatian dari orangtua masarakat dan kepala desanya.
15
   
Berdasarkan hasil wawancara dengan ucok  , mengatakan bahwa: 
―Saya minum-minuman keras karena sudah terbiasa  dan kalau saya 
tidak minum- minuman keras rasa-rasanya ada yang janggal bagi diri 
saya lebih baik saya tidak makan dari pada tidak minum-minuman 
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keras. Karena apabiala saya minum-minuman  keras pikiran saya akan 
lebih  tenang dan beban hidup saya akan berkurang ‖
16
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hannum, mengatakan 
bahwa: 
―Anak remaja saya sering minum-minuman  keras dan berkumpul 
sama teman sebayanya dan anak saya sering meminta uang pada saya 
katanya untuk membeli rokok tapi padahal uang yang saya berikan 
anak saya belikan ke minuman –minuman keras bersama temannya. 
saya sudah melarangyan tapi anak saya susah untuk diatur dia tidak 
mendengar apa yang saya bilang‖.
17
 
Dari hasil observasi yang penulis lakukan kepada remaja di desa  
Tobat  yang mengkonsumsi minum-minuman keras adalah karena kurangnya 
tegoran dari orangtua dan perhatian orang tua kepada remaja.
18
 
b. Mengkonsumsi minuman keras karena ajakan teman. 
Remaja yang mengkonsumsi minuman keras karena ajakan teman  
karena remaja tersebut takut dibilang orang cemen dan dijauhi teman 
sebayanya. Maka remaja tersebut terpaksa meminum –minuman keras 
tersebut untuk menghargai pertemanannya.. Untuk mengetahui apa kegiatan 
sehari- hari remaja maka perlunya observasi dari peneliti kepada remaja dan 
wawancara kepada remaja tersebut. Karena remaja di sana mau meminum –
minuman keras padahal orangtua mereka sudah melarang mereka untuk 
tidak minum keras lagi. remaja masih banyak  yang mengkonsumsi 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul, mengatakan bahwa: 
 
―Saya mengkonsumsi minuman keras karena saya sudah terbiasa 
melakukannya dan kadang karena ajakan teman saya  dan kami  pergi 
bersama teman yang lain untuk berkumpul disuatu tempat dan 
ditempat itulah kami minum-minuman  keras dan setelah kami minum 
kami tidak tau apa-apa lagi dan pikiran kami sudah melayang dan tidak 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Latifa, mengatakan bahwa: 
 
―Anak saya sudah terbiasa meminum-minuman  keras dan tidak jarang 
tetangga saya melapor sama saya bahwa anak saya sudah minum 
diparangina bersama anak tetangga saya. Kami juga uda pernah 
melabrak mereka namun mereka kabur dan setelah mereka pulang 




Berdasarkan hasil observasi di desa Tobat  ini sebagian remaja masih 
mengkonsumsi minum- minuman keras. Menurut saya bahwa ini kesalahan 
dari orangtua yang lalai mendidik anaknya seharusnya orangtua memberikan 
perhatian kepada anak supaya remaja  menjadi manusia yang lebih baik 
didunia dan diakhirat. 
22
 
Dengan demikian kesimpulan dari  perilaku remaja Di Desa Tobat 
masih sangat perlu diperhatikan terlebih-lebih orangtua agar remaja 
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meninggalkan  prilakunya yang negative. yang diteliti penulis bahwa masih 
banyak remaja yang mengkonsumsi minuman keras. 
Tabel 7 
Kondisi Perilaku Remaja Yang Suka Minum-Minuman Keras 












1 Saddam husein     
2 Abdi S     
3 Abdul Hamid     
4 Rudi Alamsah     
5 Parlin Siagian     
6 Haris S     
7 Ucok Doya     
8 Kramba Nst     
9  Eddy S     
10 Akmal S     
JUMLAH 5          4 1 
 
Hasil  wawancara dengan orangtua remaja serta remaja tentang 
keadaan perilaku minum keras  remaja, maka peneliti berencana untuk 
melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan tindakan yang ada pada bab III 
untuk dapat meningkatkan motivasi pada remaja serta dapat memberikan 
perubahan yang lebih baik terhadap remaja yang suka minum keras , dalam 
penelitian ini peneliti sudah berencana dan sudah menyiapkan materi yang 
akan disampaikan kepada remaja dengan dua kali siklus dengan empat kali 






2.    Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pada Remaja dan Teman Sebaya Di 
Desa Tobat Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.  
a. Siklus 1 Pertemuan 1 Penerapan Bimbingan Konseling 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang akan dilakukan oleh peneliti pada siklus I 
pertemuan I sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan remaja  
Penerapan metode Directive yang dimana metode directive 
secara langsung bertatap muka dengan klien untuk mengumpulkan 
remaja dan untuk mengetahui paktor penyebab remaja minum-minuman 
keras dan merencenakan waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan 
konseling. Dan waktunya pada hari sabtu dan minggu dilaksanakannya 
proses bimbingan ditempat si klien yang bernama ucok dan setiap sabtu 
dan minggu akan berkumpul disana. 
               b.  Menyiapkan materi bimbingan  dan konseling 
Dalam perencanaan ini peneliti memberikan materi kepada 
informan tentang bagaimana meninggalkan minum-minuman keras di .  
bawah ini ada beberapa materi yang  penulis berikan kepada informan 









Materi Bimbingan Konseling Untuk Mencegah Remaja 
Terhadap Prilaku Negatif  



















keras kepada remaja 
























ayat yang melarang 
minum-minuman 






Siklus I ini dilaksanakan pada hari Sabtu 14 Maret 2019. Pada 
tahap ini konselor melakukan: 
a) Tahap Pembentukan  
1) Pemimpin kelompok mengucapkan salam, menanyakan kabar 
anggota kelompok dan mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan 





Setelah hal tersebut praktikan membuka pembicaraan dalam 
kelompok dengan topik tugas.  
2)  Peneliti menjelaskan tentang pengertian, hukum efek samping  yang 
akan  dibahas dalam bimbingan konseling.  
3) Mengadakan kontrak waktu dengan anggota kelompok. Dan 
disepakati 45-50 menit.  
b)  Tahap Peralihan  
Tahap peralihan pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan, kemudian pemimpin kelompok bertanya kepada 
anggota kelompok bagaimana kesiapan untuk masuk tahap selanjutnya 
dan anggota kelompok siap untuk memasuki tahap kegiatan.  
c) Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan, pemimpin kelompok  menjelaskan materi yang 
akan dibahas atau disampaikan yaitu ―pengertian minum-minuman 
keras bahayanya minum-minuman keras ‖ setelah penyampaiaan 
materi pemimin kelompok juga melakukan kegiatan seperti 
memperlihatkan poster tentang orang-orang yang dikagumi kemudian 
pemimpin kelompok meminta pendapat dan komentar kepada masing-
masing anggota kelompok. 
Kemudian setelah selesai pembahasan, anggota kelompok 
cukup mengerti tentang minum-minuman keras , pemimpin kelompok 





kelompok juga mengamati siapa saja anggota kelompok yang aktif 
berpendapat dan yang masih belum mau untuk berpendapat. 
d) Tahap Pengakhiran  
Tahap pengakhiran pemimpin kelompok kembali menyimpulkan 
hasil pembahasan yang telah disampaikan, menanyakan perasaan, 
pemahaman, dan hal yang akan dilakukan setelah mendapatkan materi 
bimbingan konseling, kemudian pemimpin kelompok menanyakan 
kegiatan lanjutan dan kesepakatan waktu.  
Pelaksanaan bimbingan konseling pertemuan pertama belum 
efektif karena anggota kelompok masih dalam penyesuaian dan mereka 
belum pernah melakukan bimbingan konseling sebelumnya, untuk 
mencairkan suasana, pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri dan diselingi dengan obrolan bebas agar terjalin 
keakraban dan dan mengurangi kecanggungan dari anggota.  
3) Observasi  
Saat proses bimbingan konseling berlangsung, peneliti 
mengobservasi secara cermat setiap permasalahan dan respon dari setiap 
masing–masing remaja  dalam memberikan masukan dan saran terhadap 
permasalahan anggota kelompok, serta perubahan kelakuan negative 








Setelah tindakan, observasi dan juga pemberian materi 
dilakukanmaka langkah selanjutnya adalah refleksi. Berdasarkan hasil 
observasi yang diberikan kepada remaja  belum ada hasil atau pun 
perubahan sikap pada remaja karena baru melakukan tindakan atau 
pemberian materi, hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 9 
Pemahaman Remaja Tentang Minum-Minuman Keras 
pada siklus I pertemuan l 










minuman keras   






















1  Saddam 
Husein 
      
2 Abdi S       
3 Abdul 
Hamid 
      
4 Rudi 
Alamsah 
      
5 Parlin  
Siagian 
      
6 Haris S       
7 Ucok 
Doya 
      
8 Kramba 
Nst 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       






Kondisi Remaja dan Teman Sebaya 
pada siklus l pertemuan l 































keras.   
1  Saddam 
H  
      
2 Abdi S       
3 Abdul H       
4 Rudi  A       
5 Parlin S        
6 Hadis S       
7  Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       















Kondisi Remaja Yang Suka Minum-minuman Keras 
Pada Siklus l Pertemuan l 


















minuman keras  
 Sudah mau 
meninggalkann
ya tapi masih 














1  Saddam 
H  
      
2 Rudi  S       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
       
9 Eddy S       
10 Akmal S       
Jumlah 6 1 1 2  
          
Adapun hasil dari materi yang peneliti sampaikan pada siklus I 
pertemuan I yaitu,  pemahaman yang samar-samar 6 orang dengan hasil 





(50%), mulai mau meninggalkan minuman keras tapi belum sepenuhnya 
4 orang dengan hasil (40%),sudah meninggalkan minum-minuman keras 
tapi sesekali masih mau meminumnya 2 orang dengan hasil (20%), sudah 
meninggalkan minum-minuman asalkan tidak bertemu dengan teman 
sebayanya. 6 orang dengan hasil (60%), suka berkumpul-kumpul dengan 
teman sebaya  5 orang dengan hasil (50%), tidak suka berkumpul-kumpul 
lagi 3 orang dengan hasil (30%), mulai mau berubah dan meninggalkan 
minuman keras 2 orang dengan hasil (20%) , sudah berubah dan tidak 
minum-minuman keras lagi 5 orang dengan hasil (50%), sudah berubah 
dan tidak mengkonsumsi minum-minuman keras lagi 1 orang dengan 
hasil (10%),  
b) Siklus I pertemuan II dalam penerapan bimbingan konseling 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang dilaksanakan dalam siklus I pertemuan II sebagai 
berikut: 
a) Mengumpulkan remaja dengan menggunakan Metode directive 
mengumpulkan remaja terlebih dahulu untuk mengindetivikasi 
masalah mengetahui paktor penyebab remaja mengkonsumsi minum-
minuman keras Membuat rencana pelaksanaan bimbingan konseling 
pada remaja dengan materi yang akan disampaikan manyiapkan 





remaja dan menyiapkan materi yang akan disampaikan secara merata 
dengan cara memberikan arahan kepada remaja.  
b) Menyiapkan materi bimbingan tentang minum-minuman keras. 
c) Memberikan materi yang akan disampaikan dan memberikan 
bimbingan kepada remaja. 
 
Tabel 12 
Materi Bimbingan Konseling Pada Remaja Yang Mengkonsumsi 
Minum-Minuman Keras 
















remaja akan lebih 
menyadari bahwa minum-
minuman keras itu 
berbahaya pada kondis 
tubuh dan merusak akal 
pikiran maka dari itu 









- Cara  menjauhi 
minum-









minuman keras mereka 
akan sadar akan bahaya 
minuman keras dan 
mereka akan menjauhi 
minum-minuman keras. 
3. dan memilih 
pergaulan yang 
baik  
- Bergaul dengan 





Ketika remaja  bergaul 
remaja akan lebih 
menyadari untuk lebih 






Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin 15 maret  2019 jam 
14:30 - 15:10. Dalam bimbingan konseling , tahap pembentukan 
merupakan tahap awal yang sangat berpengaruh dalam proses selanjutnya. 
Pada tahap ini pemimpin dari kelompok harus melaksanakan bimbingan 
konseling  dengan melakukan tahapan sebagai berikut: 
a) Tahap Pembentukan  
Tahap pembentukan yang diisi dengan penyampaian tentang 
maksud, pengertian,  hukum efek samping tujuan, dan tata cara 
pelaksanaan pelaksaan bimbingan konseling serta kontrak waktu. 
Kemudian dilanjutkan dengan permainan yang bertujuan untuk 
menciptakan keakraban anggota kelompok. Pada tahap pembentukan 
anggota kelompok sedikit terlihat tegang namun sudah tidak bingung 
lagi karena sudah melakukan kegiatan ini sebelumnya. Namun, untuk 
mencairkan suasana pemimpin kelompok mengadakan permainan 
―Merangkai Kata‖, setelah permainan suasana mulai cair dan rileks, 
pemimpin kelompok melanjutkan ke tahap peralihan. 
b) Tahap Peralihan  
Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan, kemudian pemimpin kelompok bertanya kepada 
anggota kelompok bagaimana kesiapan untuk masuk tahap selanjutnya 





c) Tahap Kegiatan  
Pada pertemuan kedua  anggota kelompok sudah mulai 
menunjukkan sikap antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
konseling . Pemimpin kelompok menjelaskan materi yang akan dibahas 
atau disampaikan yaitu ― hukum minum-minuman keras dan 
bahayanya.‖ Selain pemberian materi pemimpin kelompok juga 
melakukan kegiatan seperti melatih remaja berbicara . Kemudian 
pembahasan dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada anggota 
kelompok seperti apa perasaannya setelah mengkonsumsi minum-
minuman keras. Saddam   berpendapat bahwa setelah minum-minuman 
keras akal pikiran menghilang dan tidak ada lagi yang dipikirkan.
23
,  
sedangkan rudi mengatakan bahwa ia minum-minuman keras kepala 
terasa pusing. Sedangkan abdul berpendapat setelah minum-minuman 
keras biasa aja.  Setelah anggota kelompok berpendapat dengan 
pendapatnya masing-masing kemudian pemimpin kelompok memberi 
gambaran tentang bagaimana cara meninggalkan minum-minuman keras 
dan membandingkan dengan teman yang lain yang tidak mengkonsumsi 
minum-minuman keras. . Kemudian anggota kelompok saling bertukar 
pendapat tentang orang yang mengkonsumsi minum-minuman keras . 
Setelah itu, pemimpin kelompok menyimpulkan bahwa setiap masing-
masing individu harus meninggalkan yang namanya minuman keras 
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karena minuman keras itu membuat anggota tubuh rusak. Dhampir 
semua individu sudah mau berubah. 
d)  Tahap Pengakhiran  
Pada tahap pengakhiran pemimpin kelompok kembali 
menyimpulkan hasil pembahasan yang telah disampaikan, menanyakan 
perasaan, pemahaman, dan hal yang akan dilakukan setelah 
mendapatkan materi layanan bimbingan konseling, kemudian pemimpin 
kelompok menanyakan kegiatan lanjutan dan kesepakatan waktu. 
3) Observasi  
Saat proses bimbingan kelompok berlangsung, peneliti 
mengobesvasi secara cermat setiap permasalahan dan respon dari setiap 
masing–masing remaja  dalam memberikan masukan dan saran terhadap 
permasalahan anggota kelompok, serta perubahan negative  seorang 
remaja setelah diberikan nasehat dan masukan dari masing-masing 
anggota kelompok. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan pengamatan dilaksanakan maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan refleksi yang merupakan kegiatan yang 










Pemahaman Remaja Tentang Minum-minuman Keras 
Pada Siklus l Pertemuan lI 





































1  Saddam H        
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis  S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
       
9 Eddy S       
10 Akmal S       















Kondisi remaja dan Teman Sebaya 
Pada Siklus l Pertemuan II 



































1  Saddam 
H 
      
2 Abdi S       
3 Abdul H       
4 Rudi  S       
5 Parlin S       
6 hadis  S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       














Kondisi  Remaja Yang Suka Minum-Minuman Keras 
Pada Siklus l Pertemuan II 












































1  Saddam H       
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       
Jumlah 4 4 2   
 
Adapun hasil dari materi yang peneliti sampaikan pada siklus I 
pertemuan II, Mulai memahami tentang bahanya minum-minuman  keras 





tapi belum sepenuhny 6 orang dengan hasil (60%),sudah meninggalkan 
minuman  keras tapi sesekali masih mau meminumnya.   5 orang dengan 
hasil (50%), Sudah mau meninggalkan minuman keras asalkan tidak 
bertemu dengan teman sebayanya 3 orang dengan hasil (30%), tidak suka 
berkumpul-kumpul lagi 6 orang dengan hasil (60%), mulai mau berubah 
dan meninggalkan minuman keras 5 orang dengan hasil (50%),sudah 
mulai berubah dan tidak mau lagi meminumnya.  4 orang dengan hasil 
(40%), sudah berubah dan tidak mengkonsumsi minum-minuman keras 
lagi.2 orang dengan hasil (20%) , mulai mau meninggalkan minum-
minuman setelah dijelaskan bahanya minuman keras 6 orang dengan hasil 
(60%),sudah mau meninggalkan minuman keras tapi masih perlahan-
lahan  dari 6 dengan hasil (60%), sudah meninggalkan minum-minuman 
keras tapi belum sepenuhnya  5 orang dengan hasil (50%), sudah tidak 
mau lagi mengkonsumsi minum-minuman keras lagi 2 orang dengan hasil 
(20%). Persenan ini bisa  dilihat dari pengakuan remaja-remaja yang saya 
teliti dan diantara mereka ada kawan peneliti dari situlah peneliti mencari 
impormasi tentang remaja apakah sudah berubah setelah diterapkan 
bimbingan konseling.  
c) Siklus II Pertemuan I dalam penerapan bimbingan kelompok 
Pada siklus I masalah yang belum selesai akan di selesaikan peneliti 





perubahan remaja untuk mencegah remaja supaya tidak mengkonsumsi 
minum-minuman keras lagi.  pada siklus II. 
1) Perencanaan 
Perencanaan yang akan dilaksanakn dalam siklus II pertemuan I 
sebagai berikut: 
a) Sebelum proses pemberian materi dimulai terlebih dahulu peneliti 
membuat remaja  lebih semangat untuk mendengarkan penjelasan 
materi dengan bercanda (merayu, bercerita) agar remaja  tidak merasa 
canggung atau takut dalam melaksanakan proses bimbingan konseling. 
b) Peneliti lebih menegaskan dalam pemberian materi dengan cara 
memberikan bimbingan konseling terhadap masalah yang dihadapi para  
remaja. 
c) Peneliti memberikan bimbingan (nasehat) seperti menjelaskan 
bagaimana bersoaialisasi yang baik dengan teman-teman disekitarnya 
dan peneliti memberikan perbandingan dengan orang yang disekitarnya 
mengapa remaja  lain bisa bersosialisasi dengan baik kenapa saudari 














Materi Bimbingan Konseling Pada Remaja 
Yang Mengkonsumsi Minum-Minuman Keras 


















remaja akan lebih 
menyadari bahwa 
minum-minuman keras 
itu berbahaya pada 
kondis tubuh dan 
merusak akal pikiran 
maka dari itu remaja 

























mereka akan sadar akan 
bahaya minuman keras 
dan mereka akan 
menjauhi minum-
minuman keras. 
3. dan memilih 
pergaulan 
yang baik  
- Bergaul dengan 





Ketika remaja  bergaul 
remaja akan lebih 
menyadari untuk lebih 




Dari rencana yang telah di susun pada siklus II Petremuan I, maka 





sabtu 16  Maret 2019. Waktu yang digunakan sama dengan sebelumnya ½ 
s/d 1 jam.  Dalam bimbingan konseling, tahap pembentukan merupakan 
tahap awal yang sangat berpengaruh dalam proses selanjutnya. Pada tahap 
ini pemimpin dari kelompok harus melaksanakan bimbingan konseling 
dengan melakukan tahapan sebagai beriku: 
a) Tahap Pembentukan  
Tahap pembentukan yang diisi dengan penyampaian tentang 
maksud, pengertian, hukum dan bahaya dan tata cara pelaksanaan 
pelaksaan bimbingan konseling serta kontrak waktu. Kemudian 
dilanjutkan dengan permainan yang bertujuan untuk menciptakan 
keakraban anggota kelompok. Pada tahap pembentukan anggota 
kelompok sedikit terlihat tegang namun sudah tidak bingung lagi karena 
sudah melakukan kegiatan ini sebelumnya. Namun, untuk mencairkan 
suasana pemimpin kelompok mengadakan permainan ―Merangkai 
Nama‖, setelah permainan suasana mulai cair dan rileks, pemimpin 
kelompok melanjutkan dengan saling bermaaf-maafan karena kegiatan 
ini dilakukan setelah libur lebaran, kemudian ke tahap peralihan. 
b) Tahap peralihan 
 Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan, kemudian pemimpin kelompok bertanya kepada 
anggota kelompok bagaimana kesiapan untuk masuk tahap selanjutnya 





c) Tahap kegiatan  
Pemimpin kelompok menjelaskan materi yang akan dibahas atau 
disampaikan yaitu ― sudah meninggalkan minum-minuman keras‖. 
Pembahasan dimulai dengan memberikan pertanyaan kepada anggota 
kelompok tentang seperti apa cara kalian bergaul dengan teman sebaya? 
Kemudian anggota kelompok saling berpendapat. Disini pemimpin 
kelompok melakukannya dengan cara berdialog antar anggota kelompok 
agar terjalin keakraban dan berani mengeluarkan pendaptnya masing-
masing. Manurut parlin, bergaul dengan teman harus saling mendukung 
harus saling mengerti, menurut kramba  saling berbagi, menurut akmal 
saling sharing dan bertukar pendapat, dan menurut Abdi bergaul dengan 
teman harus saling menghargai. Kemudian pemimpin kelompok 
menyimpulkan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh anggota-
anggota kelompok tadi dan memberi penjelasan bagaimana cara bergaul 
yang baik dan terbuka dengan orang lain. Pada pertemuan kali ini 
dinamika kelompok lebih terbentuk dan anggota kelompok lebih terlihat 
rileks dan tidak ragu dalam berpendapat. 
d) Tahap pengakhiran 
Pemimpin kelompok kembali menyimpulkan hasil pembahasan 
yang telah disampaikan, menanyakan perasaan, pemahaman, dan hal 





kemudian pemimpin kelompok menanyakan kegiatan lanjutan dan 
kesepakatan waktu.  
Pada pertemuan ketiga dinamika kelompok terbentuk sangat 
baik. Anggota kelompok tanpa ragu mengemukakan pendapatnya dan 
menanggapi pendapat dari anggota lain. Hampir semua anggota 
kelompok melibatkan diri dalam pembahasan topik. Hal ini merupakan 
awal yang baik dalam mengikuti layanan bimbingan konseling 
selanjutnya.  
3) Observasi  
Saat proses bimbingan konseling berlangsung, peneliti mengamati 
secara cermat setiap permasalahan dan respon dari setiap masing–masing 
remaja dalam memberikan masukan dan saran terhadap permasalahan 
anggota kelompok, serta perubahan percaya diri seorang remaja setelah 
diberikan nasehat dan masukan dari masing-masing anggota kelompok. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan pengamatan dilaksanakan maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan refleksi yang merupakan kegiatan yang 
berkenaan dengan proses dan dampak dari berhasilnya tindakan yang 
dilakukan, maka didapat perubahan setelah di berikan materi, masukan, 









Pemahaman Remaja Tentang Minum-minuman Keras  
Pada Siklus lI Pertemuan l 





































1  Saddam H         
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S        
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       






















Kondisi Remaja dan Teman Sebaya 
Pada Siklus lI Pertemuan I 



































1  Saddam H       
2 Abdi S       
3 Abdul H        
4 Rudi S       
5 Parlin S       
6 hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       
Jumlah           6      4 














Kondisi  remaja Yang Suka Minum-Minuman Keras 
Pada Siklus lI Pertemuan I 












































1  Saddam H       
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       
Jumlah   3 5      2 
 
Adapun hasil dari materi yang peneliti sampaikan pada siklus II 
pertemuan I yaitu Mulai memahami tentang minum—minuman keras 8 





orang dengan hasil (70%), sudah meninggalkan minum-minuman keras  6 
orang dengan hasil (60%), sudah meninggalkan minum keras asalkan tidak 
bertemu dengan teman sebaya. 5 orang dengan hasil (50%), sudah tidak 
suka berkumpul-kumpul 7 orang dengan hasil (70%),mulai mau berubah 
dan meninggalkan minum-minuman keras.  6 orang dengan hasil 
(60%),sudah mau berubah dan tida mau meminumnya lagi. 5 orang dengan 
hasil (50%),sudah berubah dan tidak mau lagi mengkonsumsinya lagi, 4 
orang dengan hasil (40%) , mulai mau meninggalkan minum-minuman 
keras setelah dijelaskan bahanya minum-minuman keras 7 orang dengan 
hasil (70%), sudah mau meninggalkan minum-minuman keras tapi masih 
perlahan-lahan 6 orang dengan hasil (60%), sudah meninggalkan minuman 
keras tapi belum sepenuhnya,  6 orang dengan hasil (60%), sudah tidak 
mau mengkonsumsi minum-minuman keras lagi, 4 orang dengan hasil 
(40%). Peneliti juga mencari tau dan wawancara pada kawan saya apakah 
remaja sudah berubah, dan teman saya ini menjawab sedikit demi sedikit 
sudah ada yang berubah.  
d) Siklus II Pertemuan II dalam penerapan bimbingan kelompok 
1) Perencanaan 
Pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 18 maret 2019, pada tahap ini 
dilakukan berupa penjelasan agar remaja  semakin peduli pada kesehatan 
tubuhnya, serta menjadi hidup yang bermakna setelah meninggalkan 






Materi Bimbingan Konseling Pada Remaja 
Yang Mengkonsumsi Minum-Minuman Keras 


















remaja akan lebih 
menyadari bahwa 
minum-minuman keras 
itu berbahaya pada 
kondis tubuh dan 
merusak akal pikiran 
maka dari itu remaja 

























mereka akan sadar akan 
bahaya minuman keras 
dan mereka akan 
menjauhi minum-
minuman keras. 
3. dan memilih 
pergaulan 
yang baik  
- Bergaul dengan 





Ketika remaja  bergaul 
remaja akan lebih 
menyadari untuk lebih 




Dari rencana yan g telah di susun pada siklus II Petremuan I, 





hari kamis 13 Afril 2019. Waktu yang digunakan sama dengan sebelumnya 
½ s/d 1 jam. Dalam bimbingan konseling, tahap pembentukan merupakan 
tahap awal yang sangat berpengaruh dalam proses selanjutnya. Pada tahap 
ini pemimpin dari kelompok harus melaksanakan bimbingan konseling 
dengan melakukan tahapan sebagai berikut: 
a) Tahap Pembentukan  
Tahap pembentukan yang diisi dengan penyampaian tentang 
maksud, pengertian, tujuan hukum dan bahayanya,  dan tata cara 
pelaksanaan pelaksaan bimbingan konseling, kemudian 
memperkenalkan diri dan memimpin perkenalan anggota kelompok.  
b) Tahap Peralihan  
Tahap peralihan pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan, kemudian pemimpin kelompok bertanya kepada 
anggota kelompok bagaimana kesiapan untuk masuk tahap selanjutnya 
dan anggota kelompok siap untuk memasuki tahap kegiatan.  
c) Tahap kegiatan 
Kegiatan bimbingan konseling pada pertemuan keempat ini  
sudah sangat baik, karena sudah ada kedekatan antara pemimpin 
kelompok dengan anggota kelompok. Mereka sudah terbiasa dengan 
anggota yang lain sehingga tidak sulit untuk membentuk dinamika 
kelompok. Anggota kelompok terlihat tidak sabar untuk membahas 





‖ usaha untuk tidak minum-minuman keras lagi‖. Topik tersebut 
bertujuan agar anggota kelompok mampu untuk meninggalkan minum-
minuman keras. Dengan begitu remaja akan memiliki tujuan hidup yang 
jelas dan berguna bagi nusa dan bangsa, dan supaya remaja  ada rasa 
saling menghormati, menghargai, percaya, dan saling menyayangi. 
Dalam tahap ini anggota kelompok sudah terlihat aktif.  
Pada pertemuan ini, dinamika kelompok sudah terbentuk. 
Anggota kelompok mampu berpendapat dalam kelompok, mampu 
memberikan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan dari pemimpin 
kelompok. Pembahasan dimulai dengan pemimpin kelompok 
menjelaskan tentang apa itu minum-minuman keras  dan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian pemimpin kelompok bertanya untuk 
apa kita meninggalkan minum-minuman keras? Rudi  berpendapat 
bahwa dengan meninggalkan minum-minuman hidup kita akan lebih 
bahagia., sedangkan Abdul  berpendapat minum-minuman keras itu 
tidak ada gunanya. selanjutnya Akmal dan Ucok  juga berpendapat 
dengan meninggalkan minum-minuman keras hidup kita akan lebih 
bahagia. Setelah itu, pemimpin kelompok menyimpulkan pendapat dari 
anggota kelompok. Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh 
anggota kelompok tadi pemimpin kelompok menyimpulkan cara untuk 






d) Tahap Pengakhiran.  
Pemimpin kelompok kembali menyimpulkan hasil pembahasan 
yang telah disampaikan, menanyakan perasaan, pemahaman, dan hal 
yang akan dilakukan setelah mendapatkan materi layanan bimbingan 
konseling. 
3) Observasi  
Saat proses bimbingan konseling berlangsung, peneliti mengobservasi 
secara cermat setiap permasalahan dan respon dari setiap masing–masing 
remaja dalam memberikan masukan dan saran terhadap permasalahan 
anggota kelompok, serta perubahan minum-minuman keras remaja dan 
teman sebaya  setelah diberikan nasehat dan masukan dari masing-masing 
anggota kelompok. 
4) Refleksi 
Setelah tindakan dan pengamatan dilaksanakan maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan refleksi yang merupakan kegiatan yang 
berkenaan dengan proses dan dampak dari berhasilnya tindakan yang 
dilakukan, maka didapat perubahan setelah di berikan materi, masukan, 











Pemahaman Remaja Tentang Minum-minuman Keras 
Pada Siklus lI Pertemuan lI 





































1  Saddam H        
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S         
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       















Kondisi remaja dan Teman Sebaya 
Pada Siklus lI Pertemuan II 



































1  Saddam H       
2 Abdi S       
3 Abdul H       
4 Rudi  A       
5 Parlin S       
6 hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 Akmal S       
Jumlah           5       5 














Kondisi  Remaja Yang Suka Minum-Minuman Keras 
Pada Siklus lI Pertemuan II 












































1  Saddam H       
2 Rudi A       
3 Abdul H       
4 Abdi S       
5 Parlin S       
6 Hadis S       
7 Ucok D       
8 Kramba 
NST 
      
9 Eddy S       
10 AkmalS       
Jumlah    8 2 
 
Adapun hasil dari materi yang peneliti sampaikan pada siklus II 
pertemuan II yaitu remaja sudah tidak lagi mengkonsumsi minum-minum 





minuman tapi belum sepenuhnya 8 orang dengan hasil (80%), sudah 
meninggalkan minum-minuman keras  7 orang dengan hasil (70%), Sudah 
meninggalkan minum-minuman keras tapi masih perlahan-lahan  6 orang 
dengan hasil (60%),  sudah tidak mau berkumpul-kumpul dengan teman 
sebaya 8 orang dengan hasil (80%),  mulai mau berubah dan meninggalkan 
minuman keras,7 orang dengan hasil (70%), Sudah berubah dan tidak 
mengkonsumsi minum-minuman keras lagi  6 orang dengan hasil (60%), 
Sudah mulai meninggalkan minum-minuman setelah dijelaskan bahanya 
minum-minuman keras  5 orang dengan hasil (50%) , sudah tidak 
mengkonsumsi minum-minuman keras dan tidak akan mengkonsumsinya 
lagi  4 orang dengan hasil (40%). Dari angka tersebut sudah bisa dilihat 
sudah lebih banyak yang berubah dan berdasarkan impormasi yang dapat 
dari teman saya ini bahwa mereka sudah jarang mengkonsumsi minum-
minuma keras. 
e) Keterbatasan-Keterbatasan Penelitian 
Selama melaksanakan penelitian ada beberapa kendala-kendala yang 
peneliti rasakan dalam melaksanakan proses bimbingan konseling diantaranya: 
1. Remaja kurang teliti dalam mendengarkan dan terdapat remaja yang lamban 






2. Tidak mudah membimbing para remaja   secara intensif. Hal ini masih 
kurangnya pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam memberikan teori 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Keadaan perilaku minuman-minuman keras   remaja di desa Tobat Kecamatan 
Padang Bolak Kabupaten Padanglawas Utara. Sebelum metode directive  
dilaksanakan. Ada beberapa masalah perilaku remaja di desa Tobat  yaitu: a) 
Remaja suka minum –minuman keras . b) Remaja  suka bekumpul-kumpul 
dengan teman sebayanya. c)  Remaja  sering meresahakan  masarakat  dan tidak 
mendengarkan tegoran dari oangtua dan mereka tidak memperdulikannya.  
2. Terjadi perubahan pada remaja  tapi masih secara perlahan-lahan meskipun 
belum banyak diantara remaja yang meninggalkan kebiasaannya.  Dapat 
disimpulkan peneliti sudah melihat sejauh ini bahwa remaja mulai meninggalkan 
kebiasaannya mengkonsumsi minuman-minuman keras karena peneliti sudah 
memberikan motivasi atau bimbingan yang membuat remaja sadar akan 
perbuatan menyimpang tersebut, namun dalam hal ini peneliti belum bisa 
membuat para remaja secara keseluruhan sadar dalam mengkonsumsi minuman-
minuman keras. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa palaksanaan bimbingan konseling 
pada remaja dengan mengatasi prilaku remaja yang suka minum-minum keras melalu 





gambaran bimbingan konseling  atau  pemberian bantuan kepada remaja dan teman 
sebaya, dan mengatasi masalah remaja melalui materi-meteri  yang disiapkan. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada remaja yang menjadi informan dalam penelitian ini supaya lebih giat dan 
sadar akan mengubah perilaku yang suka minum- minum keras   dalam 
kehidupan sehari-hari agar sesuai dengan syariat Islam. 
2. Kepada semua orangtua yang ada di desa Tobat   Kecamatan Padang Bolak 
Kabupaten Padang Lawas Utara  agar lebih memperhatikan anak remajanya 
supaya meninggalkan prilaku negativenya. supaya anak remaja berguna dalam 
masarakat dan bangsa.  
3. Kepada Kepala desa  Tobat supaya memberi nasehat kepada  anak remaja 
mereka supaya mereka tidak lagi minum –minum keras.  
4. Disarankan kepada remaja  dan teman sebaya  agar senantiasa  meninggalkan 
minum –minuma keras karana minuman keras itu tidak baik bagi kesehatan 
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A. Wanwancara Untuk Remaja  
1. Apakah saudara/i mempunyai kegiatan dalam sehari-hari? 
2. Apakah yang saudara/i lakukan ketika berkumpul dengan remaja lain? 
3. Apakah saudara/i sering berkumpul-kumpul? 
4. Apakah yang saudara/i lakukan ketika berkumpul dengan teman sebaya saudara/i? 
5. Apakah saudara/i melakukan hal yang positif ketika bergabung dengan remaja 
lain? 
 
B. Wawancara Untuk Orangtua 
1. Bagaimana menurut bapak/ ibu pelakasanaan bimbingan konseling pada remaja ? 
2. Apakah bapak/ibu mengajak remaja untuk berbuat hal yang positif ? 
3. Apakah bapak/ibu ada waktu untuk memberikan perhatian pada remaja ? 
4. Apakah yang bapak/ibu lakukan agar remaja tidak bergaul dengan teman 
sebayanya yang tidak baik ? 
5. Aapakah bapak/ibu memperhatikan tentang keseharian remaja ? 




C. Wawancara dengan Kepala Desa  
1. Bagaimana menurut bapak pergaulan remaja dengan teman sebaya di Desa Tobat 
? 
2. Apakah remaja aktif dalam kegiatan yang ada dalam masyarakat ? 
3. Menurut bapak apakah orang tua remaja sudah berperan aktif dalam mengatasi 








1. Mengobservasi lokasi penelitian ? 
2. Mengobservasi bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling pada remaja di 
Desa Tobat ? 
3. Mengobservasi bagaimana  pergaulan remaja  dan teman sebaya di Desa Tobat 
Kecamatan Padang Bolak ? 
4. Mengobservasi  apakah remaja sudah berubah setelah diterapkan bimbingan 
konseling perorangan padab remaja di Desa Tobat.?  
 
